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TESTIMONI KEBERHASILAN/MANFAAT
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BANK SAMPAH

Jawaban :
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[Terciptanya interaksi sosial, saling mengenal dengan para pelaku/volentir/relawan antar sesama anggota/pengurus bank sampah.
[Terbangunnya menset/paradigma/pola pikir/perubahan perilaku, membentuk karakter anak-anak, generasi muda, gender, komunitas divabel,
kelompok marginal/rentan, Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)/warga miskin dan masyarakat pada umumnya.

[Terwujudnya kepedulian sosial, rasa berbagi, persamaan masalah, menumbuhkan partisisipasi warga masyarakat berbasis relawan.

Memanfaatkan teknologi informasi, media sosial, sistem aplikasi online/web site dlIl. untuk akses komunikasi kegiatan/kerja.

Terwujudnya kemitraan dengan para pelaku usaha/pengusaha dan berbagai komunitas, kelembagaan, paguyuban, pengurus organisasi
KK/Posyandu/Dawis, BUMDes, BPD, kelompok pengajian, Karang Taruna, kelompok tani, KWT, PKL, pedagang pasar, kelompok seni
udaya, OSIS, Pramuka, Pecinta Alam, relawan, dll sebagai motor penggerak bank sampah yang bermitra kerja Dinas Lingkungan Hidup.

[Terlaksananya Kegiatan Peningkatan Kapasitas Masyarakat dan Penguatan Kelembagaan melalui Pelatihan, Bintek, Desiminasi, Seminar,

Semiloka, Lokakarya, FGD, Kunjungan Belajar/Studi Lapangan.

[Tumbuhnya kesadaran kritis warga untuk berbenah, berubah terhadap kualitas lingkungannya dengan gerakan bersama berupa kerja bakti,

7. gotong royong, memberi bantuan, kepedulian, aksi sosial, bakti masyarakat, anjangsana dan sharring berbagi informasi pengetahuan menuju
Eameung berwawasan Iingkungan ProKlim, dll.
B. Aspek Ekonomi Livelihood.

1 Elenjadikan sampah menjadi kegiatan usaha ekonomi kreatif (pupuk kompos, pupuk cair, hasil karya kerajinan, pemanfaatan sampah an-
* lrganik/rosok, dll)

2. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan sosial, bisnis rosok/barang bekas. .

Elewujudkan aneka usaha kuliner lokal/tradisional : makanan/minuman olahan dari hasil kebun buah/pekarangan/apotik hidup/empon-

" lempon/warung hidup.

4. Menanamkan hidup hemat, sederhana dan kebiasaan budaya menabung bagi pelaku kegiatan.

5. Membiasakan berfikir positif, kreatif, memandang sampah dll sebagai sebuah peluang dan potensi untuk kegiatan mandiri.

6 [Terbentuknya kelompok usaha dengan kesamaan masalah, berupa kewirausahaan sosial dan mengefektifkan komunitas untuk

" pengembangankan jejaring usaha lebih luas.

[Terbangunnya kemitraan, cheneling, kolaborasi pentagonal asset penghidupan, yang dilakukan terus menerus untuk perubahan dan

Z Ensinskatan pendapatan/kesejhteraan.

C. Aspek Lingkungan.
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* berangsur angsur sampah dapat terkurangi.

. Mewujudkan kebersihan lingkungan, terawat, terjaga dengan baik dengan membuat aturan bersama untuk dipatuhi.

. Pemanfaatan sampah skala rumah tangga menjadi suatu kebutuhan dan kegiatan rutin warga dalam pengelolaan sampah dari sumbernya.

. Mewujudkan lingkungan permukiman dan lingkungan hidup menjadi tertata, suasana hijau, rindang, sejuk dan asri.

[N N

lewujudkan lingkungan menjadi sebuah kawasan : kampung berwawasan lingkungan, kampung KB, ProKlim, kampung bersih hijau dan
" sehat, kampung biogas, kampung energi, kampung konservsi air, kampung/desa wisata, kampung agro wisata, kampung kuliner, dIl.

mewujudkan lingkungan bersih, hijau, sehat yang dapat memberi edukasi terhadap anak-anak, generasi muda, gender, divabel, kelompok
" marginal dan masyarakat.

7 rleningka(kan kualitas lingkungan yang menggambarkan keadaan kualitas hidup, masyarakat yang berdaya dan mandiri dalam pengelolaan

ingkungan yang mencerminkan tingkat kesadaran, kepeduliannya telah tumbuh berkembang.

D. Aspek Suistanable.

-

emahaman konsep tentang persepsi sampah, sebuah potensi sumber daya, komoditas ekonomi livelihood yang tidak akan ada habisnya
* semasih ada kehidupan manusia/mahluk hidup dengan kemampuan daya kreatifitas/inovasinya.

lanya kesinambungan, keselarasan, intervensi program kebijakan persampahan, berupa penyampaian gerakan ajakan, slogan, himbauan,

2. sosialisasi, kurikulum pendidikan, materi peningkatan kapasitas, sinkronisasi hasil musrenbang/program pemerintah desa/kelurahan, program
merintah kabupaten/provinsi hingga menjadi program nasional sesuai agenda global SDGs (Suistanable Development Goals).
3. Mewujudkan substansi ProKlim, Kampung Berwawasan Lingkungn (LBS), Lingkungan Bersih Sehat (LBS) bagian dari upaya Suistanable

Sumber : Tim Pengolahan Data, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Grobogan






